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ABSTRACK

Employees are important assets in the running of activities and programs that have been
designed by the foundation. Difficulties arise in determining the status of new employees at the
foundation, because the manual system is still in effect. The manual system is carried out with
written exams, oral exams and interviews. This manual system allows files to be lost in testing and
weakens objectivity in employee assessment. Based on this, this study was conducted to help
determine the eligibility of foundation employees to be classified as "Eligible" and "Uneligible" to
be appointed as permanent employees of the foundation. The method applied in this study uses
the Naive Bayes classifier method in determining its classification. Research testing uses the
Confusion Matrix validity testing method. This method has advantages over other models, namely
its calculations are simple, its implementation is not complicated and it is suitable for evaluating
conditional probability. The creation of this foundation employee classification system uses the
Naive Bayes method which can determine the classification results based on the results of
"Eligible" and "Uneligible" to be appointed as permanent employees of the foundation. The test
results obtained from this study used 50 data, with details of 35 as training data obtained 15 test
data.

Keywords : Naive bayes, Classification, Data Mining

I. PENDAHULUAN pembinaan yayasan, dan kualitas bacaan
Pegawai merupakan aset terpenting Qur'an. Selama ini penentuan status
dalam  berlangsungnya  aktivitas dan pegawai yayasan menggunakan sistem tidak

program-program yang telah dirancang oleh
yayasan[1]. Beberapa perusahaan
menempatkan pegawai sebagai pegawai
kontrak dengan beberapa aturan sebelum
diangkat menjadi pegawai tetap[2].
Mengklasifikasikan karyawan secara akurat
sangat penting bagi organisasi manapun. Hal
ini  berdampak pada berbagai aspek
manajemen sumber daya manusia[3][4].
Pada yayasan sosial yang bergerak di
bidang pendidikan, ketua yayasan menjadi
elemen penting dan mendasar dalam
pengambilan  keputusan dalam status
kepegawaian seperti beberapa nilai antara
lain masa kerja, penilaian leader, mengikuti

tetap atau kontrak menjadi pegawai tetap di
yayasan tersebut yang dilakukan secara
manual dan bertahap seperti penyeleksian
berkas tes, tes tertulis ataupun tes lisan dan
lain sebagainya. Cara ini memerlukan waktu
yang lama, sehingga memungkinkan
terjadinya kekeliruan pada saat menentukan
status kepegawaian, atau tidak
memenuhinya kriteria yang dibutuhkan oleh
yayasan. Sistem penentuan kepegawaian
yang berjalan saat ini dilakukan di setiap
tahun, terhitung dari masa awal kontrak
setiap pegawai. Kemudian untuk penetapan
dalam mengambil status kepegawaian
dengan sistem vyang dilakukan secara
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manual sesuai yang telah dijelaskan
sebelumnya dibutuhkan estimasi waktu 2
bulan untuk mendapatkan status pegawai
baru di yayasan.

Metode Kklasifikasi karyawan tradisional
sering kali mengandalkan evaluasi subjektif.
Pendekatan berbasis  data, seperti
menggunakan metode Naive Bayes,
menawarkan beberapa keuntungan, antara
lain mengurangi bias dengan mendasarkan
keputusan pada data yang dapat diukur[5].

Penelitian ini menggunakan metode Naive
bayes Clasisifier, metode ini merupakan

sebuah metode klasifikasi dengan
memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman di masa
sebelumnyal6][7].

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
membuat  sebuah  sistem  Kklasifikasi

kelayakan pegawai untuk menentukan
kelayakan pegawai kontrak yayasan diangkat
menjadi pegawai tetap yayasan
menggunakan metode naive bayes, berbasis
website.

II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Data Mining
Data mining adalah suatu proses ekstraksi
atau penggalian data dan informasi yang
sangat besar, yang belum diketahui
sebelumnya, namun dapat di pahami dan
bermanfaat dari database yang sangat
besar[8].

2. Klasifikasi
Pengurutan dan pengelompokan data ke
dalam berbagai jenis, bentuk, atau kelas
lainnya adalah proses yang dikenal
sebagai klasifikasi data. Ini
memungkinkan pemisahan dan klasifikasi
data sesuai dengan kebutuhan kumpulan
data untuk berbagai tujuan bisnis atau
pribadi. Proses klasifikasi dimulai dengan
membagi kumpulan dokumen menjadi dua
bagian, yang memungkinkan pengguna
menemukan dokumen dengan lebih
mudahl9].

3. Algoritma Naive Bayes
Berdasarkan teorema Bayes, Naive Bayes
Classifier menggunakan metode
probabilitas dan statistik untuk
memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman masa lalu
[10][11][22].
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Metode Naive bayes difungsikan untuk
mendapatkan hasil kelas baru. Dengan
mengkombinasikan pengalaman terdahulu
untuk memprediksi kemungkinan yang akan
terjadi. Persamaan teori naive bayes adalah
sebagai berikut :

PX[H)(P(H)

P(H|X) = TP (1)

Keterangan :

X . Data dengan kelas
yang belum
diketahui

H . Hipotesis data
merupakan suatu
kelas spesifik

P(H|X) Proboliltas hipotesis
H berdasar kondisi X
(posteriori
probabilitas)

P(H) . Probabilitas
hipotesis H (prior
probabilitas)

P(X[H) probabilitas X
berdasarkan kondisi
pada hipotesis H

P(X) . Probabilitias X

Adapun alur dari metode naive bayes
adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data latih, yang berisi
berisi data label klasifikasi yang sudah
diketahui nilai-nilainya.

2. Menghitung probabilitas prior dari setiap
kelas label klasifikasi

3. Menghitung probabilitias kondisional,
setiap klasifikasi label

4. Menggunakan Teorema Bayes,
menghitung probabilitas posterior dari
setiap label klasifikasi untuk data uji atau
data baru. Probabilitas posterior
menggambarkan seberapa mungkin data
tersebut termasuk dalam setiap label
klasifikasi berdasarkan nilai-nilai fitur
yang terkait.

5. Mengklasifikasikan data uji ke dalam
label Kklasifikasi dengan probabilitas
posterior terbesar.

4. PHP (Page Hypertext Preprocessor)
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PHP yang merupakan bahasa
pemrograman database management
sistem yang digunakan adalah SQL. Yang
merupakan query yang digunakan untuk
mengelola data pada RDBMS(Relational
Database Manajement system)[8].

5. Penelitian Terdahulu

Dengan menerapkan metode naive
bayes pada sistem pendukung keputusan,
penelitian tentang penerima beasiswa
dapat membantu sekolah menentukan
penerima beasiswa dengan lebih cepat
dan tepat. Sistem ini  dibangun
menggunakan bahasa pemrograman Java
dan database MySQL[13].

Studi lanjutan akan menyelidiki
penggunaan metode Naive Bayes
Classifier untuk mengevaluasi hak akses
internet siswa; penerapan metode ini akan

memungkinkan  untuk  mengevaluasi
akurasi dan kemudian mengevaluasi
pemakaian berdasarkan umur. Hasil

prediksi Ya dan tidak sebanyak 4, hasil
prediksi Tidak dan ternyata Ya sebanyak
12, hasil prediksi Tidak dan ternyata Tidak
sebanyak 21, dan hasil prediksi dengan 59
data baru akan mendapatkan hasil Ya
sebanyak 26 siswa dan Tidak sebanyak
33 siswa[14].

Penelitian  selanjutnya berfokus
pada mengklasifikasikan tingkat
kelayakan siswa yang menerima PIP
untuk menghasilkan hasil penerimaan
program Indonesia Pintar yang lebih
akurat. Dengan menggunakan metode
Naive Bayes, analisis ini diharapkan dapat
membuat model kelayakan  untuk
menerima program Indonesia Pintar
berdasarkan atribut yang telah ditentukan
sebelumnya. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan sistem
data mining yang dapat memberikan hasil
seleksi yang lebih akurat [15].

Studi yang menggunakan Algoritma
Naive Bayes untuk memprediksi kelulusan
siswa menemukan bahwa dari 60 siswa,
45 akan lulus dan 15 tidak akan lulus.
Metode Naive Bayes, yang digunakan
dengan aplikasi Orange, menghasilkan
tingkat akurasi sebesar 98,33% dan
tingkat presisi sebesar 100,00%[16].

METODE PENELITIAN
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Pada penelitian ini menerapkan algoritma

Naive Bayes untuk membuat klasifikasi.
Langkah-langkah metode dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

s ™ |
» | Sel i |
S s

Mulai

J

input : Pegawai,Penilaiana leader,
,.f Pembinaan yayasan, Bacaan Quran.Masa Kerja .."l

|

Menghitung Total data
“LAYAKT,"BELUM LAYAK", "Total Data™

Menghitung Nilai
Probabilitas Data

Mer 1ghtu g Nilai
Probabilitas 5et|ap
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1

Menghitung total probabilitas
keseluruhan atribut

" Nilai Probabitas TIDAK
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Gambar 1 Flowchart Metode Naive Bayes

Adapun urutan metode penyelesaian

pada penelitian ini sebagai berikut :

3.1 Metode Pengumpulan Data

1.

Observasi

Data penelitian klasifikasi kelayakan
pegawai diperoleh dengan datang
langsung ke kantor yayasan tersebut,
dengan mengamati, mencatat, secara
sistematis, terhadap keadaan yang
terkait data-data yang dibutuhkan.
Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan
cara mengajukan beberapa pertanyaan
terkait sistem pengangkatan pegawai
tetap yayasan yang berlaku saat ini.
Dengan menanyakan langsung kepada
ketua yayasan guna untuk mendapatkan
data untuk menyesuaikan sistem yang
akan dibuat.

Studi Pustaka
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Teori dari literatur yang dimaksud
mengenai penelitian yang sedang
dilakukan. Literatur yang dimaksud
diantaranya beberapa jurnal ilmiah dan
buku vyang terkait dengan kasus
penelitian ini.

4. Penelusuran Data Online
Pengumpulan data referensi

menggunakan media internet dalam

mencari artikel, jurnal penelitian dan
website yang mengulas tentang obyek
penelitian. Internet searching memudahkan
dalam rangka membantu peneliti
menemukan referensi secara cepat.

Berdasarkan metode pengumpulan data
tersebut didapatkan dataset dengan
variabel presensi pembinaan yayasan,
penilaian leader, level bacaan alquran dan
masa kerja.

dengan

3.2 Identifikasi masalah

Masalah yang diidentifikasi dari hasil
data yang diperoleh adalah menentukan
pola klasifikasi penetapan kelayakan
pegawai di yayasan dalam pengangkatan
menjadi pegawai tetap yayasan. Agar di
dapatkan hasil yang baik dengan keputusan
yang baik dan tidak subyektif lagi dalam
menentukan kenaikan jenjang menjadi
pegawai tetap yayasan.

3.3 Implementasi

Berdasarkan hasil analisis masalah yang
sudah ditentukan dan desain sistem yang di
susun, akan dilakukan implementasi
menggunakan metode naive bayes untuk
membuat sistem berbasis website. Dengan

User interface yang dirancang
menggunakan Framework Bootstrap dan
Back-end menggunakan bahasa
pemrogramn PHP native. Sistem yang
dibuat berjalan di lokal server
menggunakan XMPP.
3.4 Pengujian Sistem

Pengujian  sistem dilakukan  untuk
mengetahui hasil sistem yang sudah
dirancang sedemikian rupa. Guna untuk
mengetahui apakah sistem yang telah
dirancang sudah sesuai apa belum.

Pengujian ini meliputi dua hal yaitu :
1. Pengujian validitas
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Pengujian  ini  difungsikan  untuk
mengetahui  hasil akurasi sistem
klasifikasi prediksi kelayakan pegawai,
untuk diangkat menjadi pegawai tetap
yayasan. pengujian ini menggunakan
metode Confussion Matrix. Metode ini
untuk menghitung validasi dengan
keakuratan kelayakan pegawai kontrak
menjadi pegawai tetap.
2. Pengujian Fungsi Sistem

Untuk mengetahui hasil fungsi sistem
website yang sudah dibuat, dilakukan
pengujian blackbox untuk mengetahui
khususnya di fungsi input output sebuah
sistem yang sudah dirancang.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan Sistem
1. Use case Diagram
Salah satu jenis UML vyang
digunakan untuk menggambarkan
interaksi antara aktor-aktor dan

fungsi yang dirancang pada sistem.
Dapat untuk menterjamahkan alur
admin yayasan dengan
diagram

interaksi
sistem. Use case
ditunjukkan pada Gambar 2.

L e
Log out)
e

Gambar 2 Use Case Diagram Klasifikasi

2. Squence Diagram
Diagram  ini  berfungsi  untuk
menjelaskan interaksi berdasarkan
alur waktu atau timeline pada sistem.
Contoh disini dari squence diagram
perhitungan Naive Bayes, Aktor
masuk ke halaman perhitungan.
Setelah menginputkan variable yang
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sudah berada di form yang di
sesuaikan dengan data latih,
kemudian sistem akan melakukan
perhitungan dan menampilkan hasil
prediksi. Visualisasi Sqguence
diagram pada gambar 3.

| | | aiveBa } | Database
Admin HRD

1. Input Atribut data

2. Setdatatraining

Gambar 3 Squence Diagram Klasifikasi
Naive Bayes

3. Activity Diagram
Salah satu jenis diagram dalam
Unified Modeling Language (UML)
yang digunakan untuk memodelkan
aliran kerja atau aktivitas dalam
suatu sistem. Diagram ini
menggambarkan aktivitas,
keputusan, dan arus kontrol dari
suatu proses atau alur kerja

4. Class Diagram
Class diagram adalah salah satu
jenis  diagram  dalam  Unified
Modeling Language (UML) vyang
digunakan  untuk  memodelkan
struktur objek dalam suatu sistem
perangkat lunak. Diagram ini
berfokus pada representasi kelas,
atribut, dan hubungan antar kelas
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Tabel 1 Data Training

Japea

uere(iuad
ueJnp

remepad
eliay esepy
ueseleA
ueeulqwad
ueeoeg
uexehe|ay

P1 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P2 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P3 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P4 3th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P5 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P6 3th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P7 1th | Kurang | Rutin | Kurang | Belum

P8 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P9 1th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P10 | <1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P11 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P12 | <1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P13 | 1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P14 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P15 | 1th Baik Rutin | Kurang | Layak

P16 | 3th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P17 | <1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P18 | 1th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P19 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P20 | <1th | Kurang | Rutin | Lancar | Belum

P21 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P22 | <1th | Baik Rutin | Kurang | layak

P23 | 3th | Kurang | Rutin | Lancar | Belum

P24 | 3th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P25 | 1th Kurang | Rutin | Kurang | Belum

P26 | 1th | Rutin Rutin | Cukup | Belum

P27 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P28 | 1th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P29 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P30 | <1th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P31 | <1th | Baik Rutin | Cukup | Layak

P32 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

P33 | 1th | Baik Rutin | Kurang | Layak

P34 | 3th Kurang | Rutin | Lancar | Belum

P35 | 1th | Baik Rutin | Lancar | layak

Data dari yayasan sosial diatas yang

dalam suatu aplikasi.

difungsikan sebagai data training dan
data testing, didapatkan pada tahun
2022 rincian detailnya dapat dilihat pada

4.2 Klasifkasi Pegawai
Dalam klasifikasi ini menggunakan 35
data latih dan 15 sebagai data testing.
Adapun rincian data training yang
digunakan dalam penelitian ini dapat di
lihat dalam Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 2 Komposisi data Penelitian
Type Data Jumlah Keterangan
Data 35 Data HRD
Training pegawai yayasan

bulan September
2022

Data 15 Data HRD

Testing pegawai yayasan
bulan September
2022
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4.3 Probabilitas Sistem Klasifikasi

Adapun nilai probabilitas di setiap
variabel yang di dapatkan dari Tabel 1.
Ditentukan dari beberapa kategori,
yaitu :

a. Prior Probability kelayakan
Pengangkatan pegawai tetap
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3 Prior Probability class layak

Kelayakan Data Probabiliti
as

Layak 29/35 0,829

Belum Layak 6/35 0,171

b. Posterior Probability Penilaian
leader dipaparkan dalam Tabel 5.

Tabel 4 Posterior Probability

Leader
Data Probabilitias
Penilaian Layak Belum Layak Belu
Leader Layak m
Layak
Baik 29/29 0/6 1 1
Kurang 0/29 6/6 0 1

c. Posterior Probability Pembinaan
yayasan dapat dilihat dalam Tabel
6.

Tabel 5 Posteriror Probability
Pembinaan Yayasan

Data Probabilitias
Pembinaan Laya Belum Layak Belu
yayasan k Layak m
Layak
Rutin 27/29 2/6 0,391 0,33
Kurang 2/29 4/6 0,07 0,6

d. Posterior Probability bacaan
Quran dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6 Posterior Probability
Bacaan Qur'an

Data Probabilitias
Bacaan Laya Belum Layak Belu
Quran k Layak m
Layak
Lancar 19/29 3/6 0,65 0,5
Cukup 7129 1/6 0,241 0,166
Kurang 3/29 2/6 0,103 0,333

e. Posterior Probability masa kerja
probabilitas masa kerja dapat
dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 7 Posterior Probability
Masa kerja

Data Probabilitias
Masa Kerja Laya Belum Layak Belu
k Layak m
Layak
<1 Tahun 6/29 0/6 0,20 0

1 Tahun 7/29 2/6 0,241 0,333

3 Tahun 4/29 3/6 0,137 0,5
6 Tahun 12/29 1/6 0,413 0,166

4.4 Implementasi Sistem

Implementasi user interface sistem
klasifikasi kelayakan pengangkatan
pegawai tetap yayasan sebagai
berikut :

1. Tampilan Halaman Login
Halaman yang akan diakses oleh
pengguna atau admin saat
pertama membuka aplikasi ini.
Dalam halaman ini disediakan
form username dan password,
pengguna diharuskan mengisi
username dan password yang
sudah di daftarkan ke database
agar dapat mengakses aplikasi ini.
Halaman login sistem dapat dilihat
pada Gambar 4

Gambar 4 Tampilan Halaman
Login Sistem

2. Tampilan Halaman Utama
Dashboard

Halaman Dashboard berisikan
ringkasan data dalam database
berupa jumlah data latih, data latih
yang layak, dan data latih yang
belum layak diangkat menjadi
pegawai tetap Yayasan. Halaman
dashboard dapat dilihat pada
Gambar 5.

Dashboard

i Sutaet detang

= p—— —
= Bz 9]== ¢
’

Gambar 5 Halaman Utama
(Dashboard System)

12
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3. Tampilan Data Training Kelola oleh admin berupa dihapus,
Halaman data training adalah di ubah, serta menambahkan data
sekumpulan data acuan yang user/admin baru. Halaman
digunakan dalam implementasi Manajemen user dapat dilihat

metode naive bayes. Tampilan
halaman data training dapat dilihat
pada Gambar 6.

Gambar 9 Halaman Manjemen User

e EE

alEbEERRER

S e 4.5 Pengujian
Gambar 6 Halaman Data Training 1.  Pengujian Validitas
Setelah proses klasifikasi menggunakan
4. Tampilan Sistem Prediksi metode naive bayes, perlu dilakukan
Halaman prediksi akan ditampilkan pengujian validitas, dengan tujuan untuk
berupa form inputan atribut-atribut mengetahui hasil akurasi dari prediksi yang
yang digunakan dalam melakukan telah diproses oleh sistem. Dalam pengujian
analisis Kklasifikasi pegawai dalam ini digunakan metode Confussion Matrix.
perhitungan prediksi. Halaman Dalam pengujian ini penulis menggunakan
Sistem prediksi dapat dilihat pada 15 data sebagai data Testing, yang dapat
Gambar 7. dilihat pada Tabel 9.

Tabel 8 Data Testing

lapea

uere(iuad
ueunp

remebad
elia)y esey
ueseleA
ueeulqwad
ueeoeg
uexeAe|ay

P1 <1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

Gambar 7 Halaman Prediksi P2 <1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

5. Tampilan Hasil Prediksi P3 | <ith | Kurang | Rutin | Lancar | Belum
; ileai Layak

Halaman_ hasil pred|k5| akan P4 <1th | Kurang | Rutin | Kurang | Belum
menampilkan  data-data yang Layak
sudah dilakukan proses P5 6th | Kurang | Rutin | Lancar | Belum

. . . Layak
perh|tungan di halaman pred|k5| P6 1th | Kurang | Rutin | Lancar | Belum
dan tersimpan di database. Layak

P7 <1th | Baik Rutin | Lancar | Layak

Halaman hasil pred|k3| dapat P8 | <lth | Baik Rutin | Lancar | Layak
dilihat pada Gambar 8. P9 1th | Kurang | Rutin | Cukup | Belum
Layak

P10 | 3th | Kurang | Rutin | Lancar | Belum
o = Layak

: v P11 | <1th | Kurang | Rutin | Cukup | Belum

: — Layak

— P12 | <1th | Baik Rutin | Kurang | Layak

— P13 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

o= P14 | 6th | Baik Rutin | Lancar | Layak

% P15 | <ith | Baik Rutin | Lancar | Layak

Gambar 8 Halaman Hasil Prediksi ) . ) )
Kelayakan Pegawai Hasil Pengujian confussion matrix
dilakukan menggunakan aplikasi matlab,

6. Tampilan Manajemen User yang dapat dilihat pada Gambar 10.

Halaman User akan ditampilkan
data-data admin yang tersimpan di
dalam database. Data ini dapat di
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V.

Confusion Matrix

L
333% 6.7%

Output Class

Target Class

Gambar 10 Hasil Pengujian
Confussion Matrix

Berdasarkan
menggunakan aplikasi
didapatkan hasil akurasi 86,7%.

pengujian
matlab,

Faktor lainnya yang mempengaruhi
akurasi hasil seleksi kelayakan yang belum
digunakan adalah umur pegawai. Sedangkan
kemungkinan yang akan menyebabkan eror
perhitungan adalah variabel penilaian dari
pimpinan  dikarenakan dapat bersifat
subyektif. Hasil ini dapat juga dipakai untuk
seleksi penambahan  pegawai tetap
diperusahaan sesuai kebutuhan dengan
kriteria yang sama.

2. Pengujian Black Box Testing

Merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui Fungsi-fungsi pada sistem
sudah berjalan sebagaimana mestinya
sesuai yang telah direncanakan pada desain
sistem atau belum. Terutama pada sistem
input-output yang akan dilakukan oleh user.

Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan black box testing yang sudah
dilakukan di seluruh proses berjalannya
sistem klasifikasi, bahwa sudah berjalan
sesuai dengan rancangan desain sistem
yang telah dibuat.

PENUTUP
Kesimpulan dan saran dari penelitian ini
sebagai berikut ini :

a. Terciptanya sistem Kklasifikasi pegawai
yayasan menggunakan metode Naive
Bayes, yang dapat menentukan hasil
klasifikasi berdasarkan hasil Layak dan
belum layak untuk diangkat menjadi
pegawai tetap yayasan. Hasil penelitian
ini juga dapat digunakan
perusahaan dalam memilih pegawai
dengan variabel masa kerja, penilaian
pimpinan, pembinaan yayasan,
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kemampuan bacaan alquran. Dan dapat
juga dengan variabel yang berbeda
sesuai kebutuhan.

b. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sistem klasifikasi menggunakan metode
naive bayes yang dikembangkan dengan
pengujian menggunakan 15 data testing,
mampu memberikan hasil akurasi 86,7%
dan dapat membantu dalam
meningkatkan efisiensi dalam proses
pengambilan keputusan yayasan dalam
mengangkat pegawai menjadi pegawai
tetap yayasan.
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